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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan tentang gambaran 

cyberbullying pada remaja di SMP N 2 Gamping Sleman Yogyakarta dengan 

jumlah remaja sebanyak 106 orang disimpulkan bahwa: 

1. Karakteristik remaja di SMP N 2 Gamping Sleman Yogyakarta berdasrkan 

usia  sebagian besar berusia14 tahun sebesar 64,2%, jenis kelamin 

responden didominasi perempuan sebesar 62,3%, pendidikan terakhir 

orangtua responden paling banyak adalah SMA sebesar 66% dan sebagian 

besar dari responden tempat tinggalnya di desa sebesar 70,8%. 

2. Seluruh responden pernah melakukan dan menerima tindakan cyberbullying 

mayoritas menunjukkan memiliki karakteristik kepribadian tinggi sebanyak 

93 orang (87,7%), pada dimensi strain mayoritas menunjukkan perilaku 

rendah sebanyak 60 orang (56,6%), dan peran intraksi orangtua mayoritas 

tergolong rendah sebanyak 91 orang (85,8%). 

3. Bentuk-bentuk cyberbullying yang dialami oleh remaja SMP N 2 Gamping 

Sleman Yogyakarta perilaku paling tinggi flaming sebanyak 62 orang 

(58,5%) dan hasrassment sebanyak 77 orang (72,6%). Sedangkan 

Sedangkan bentuk cyberbullying cyberbullying yang lainnya denigration 

exlusion, outing dan cyberstalking juga tergolong rendah.  

4. Dampak yang terjadi akibat cyberbullying pada remaja SMP N 2 Gamping 

Sleman Yogyakarta mayoritas menunjukkan rasa cemas tinggi sebanyak 79 

orang (74,5%). dan mengurangi tingkat self-esteem menunjukkan pada 

tingkat kepercayaan diri menurun sebanyak 64 orang (60,4%)
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B. Saran 

Berdasarakan hasil penelitian diatas, terdapat beberapa saran yang 

diberikan oleh penulis diantanya sebagai berikut: 

1. Bagi Responden 

Disarankan kepada remaja khususnya responden penelitian ini jika ada 

perselisihan dengan teman-temannuya diusahakan untuk menyelsaikannya 

dengan baik dan mengendalikan diri mengindari perilaku cyberbullying 

kepada teman-temannya agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

2. Bagi Sekolah 

Disarankan kepada pihak sekolah untuk melakukan upaya promosi dan 

pengenalan melalui media sosial yang paling banyak digunakaan sebagai 

media cyberbullying, yaitu facebook, Whatsapp dan juga instagram sebagai 

pengenalan pentingnya pencegahan cyberbullying dikalangan remaja, 

teruatama pelajar SMP. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti selajutnya untuk meneliti faktor-faktor yang 

dapat menyebabkan cyberbullying pada kalangan remaja
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